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Kemampuan intelektual, kemampuan sosial, dan kemampuan kepribadian, merupakan 

kemampuan modal yang sangat berguna dalam mempersiapkan diri dan membekali peserta untuk 

terjun ke masyarakat, mengarungi dunia nyata yang penuh dengan tantangan. Terlebih di era 

globalisasi saat ini; tantangan semakin berat, kompetisi semakin ketat, dan mutu menjadi ukuran 

dalam keberhasilan menduduki tempat. Untuk itu tujuan Pendidikan IPS yang berorientasi pada; 

kemampuan intelektual, kemampuan sosial dan kepribadian, dalam konteks globalisasi, semakin 

relevan dalam menyiapkan siswa menjadi warga negara global. Oxfam (2006 : 3), mengartikan 

warga negara global sebagai: ... someone who is aware of the wider world and has a sense of 

their own role as a world citizen; respects and values diversity; has an understanding of how the 

world works; is outraged by social injustice; participatein the community at range of levels, from 

the local to global; is willing to act to make the world a more equitable and sustainable; take 

responsibility for their actions. 

Perubahan global juga meminta perubahan di dalam pengelolaan hidup dan masyarakat termasuk 

dalam bidang pendidikan. Perubahan di dalam visi dan strategi pendidikan dalam rangka 

mempersiapkan manusia-manusia Indonesia untuk dapat memberikan jawaban terhadap 

tantangan global dan peluang global sudah menjadi suatu keharusan. Untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan dan meningkatkan mutu sumber daya manusia Indonesia agar dapat bersaing 

di era globalisasi, maka pendidikan global sangat diperlukan. Pendidikan global ialah pendidikan 

yang dalam pelaksanaannya berdasarkan pada prinsip-prinsip pendidikan global, yaitu cara 

berfikir yang terkait, holistis, refleksi berorientasi pengalaman atau sejarah, orientasi pada aksi, 

harmoni sosial, serta tanpa kekerasan. 

Porter (1997: 54) berpendapat bahwa, jika bangsa Indonesia ingin menghasilkan berbagai 

keunggulan kompetitif dari outcome pendidikan, inovasi harus menjadi prioritas penting dalam 

pembangunan sistem pendidikan. Tanpa ada inovasi yang positif, pendidikan nasional hanya 

akan menghasilkan lulusan yang tidak memiliki sikap mandiri, selalu bergantung pada orang 

lain. Dalam perspektif global, hasil pendidikan yang demikian itu justru akan menjadi beban bagi 

bangsa dan negara, sekaligus bagi masyarakat. Untuk dapat melakukan inovasi dalam 

pendidikan, semua pihak yang mengemban tugas di bidang pendidikan perlu menerapkan 

transformational leadership (kepemimpinan transformasional) dalam proses pengembangan 

pendidikan. 


